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PEMBUATAN MoDUt PEMBELAJARAN KIMIAI
Oleh : Dr. Hj. Ellizar, M. pd..)

A. PENDAHULUAN

Dua aspek yang sangat berpengamh dalam pembelajaran adalatr strategipembelajaran dan media pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitaspembelaj atarl, guru memang perlu mempelajari dan membekali diri denganberbagai ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat membantu meningkatkankeberhasilan efektivi tas pembelajaran. Salah satu usaha yang dapat dilakukanguru adalah merancang dan membuat modul pembelajaran yang dapatdigunakan sebagai media pembelajaran.
Media merupakan alat penunjang bagi proses pembelajaran, karena denganmenggunakan medi4 suatu pesan yang akan disampaikan dapat lebihdiperjelas. Hal ini dimungkinkan karena dengan memakai media dapatdiberikan penekanan pada bagian-bagian tertentu dari pesEu:r ymtg akandiberikan, serta dapat dibuat variasi-variasi dalam cara penyajian.
Anderson (1987)datam bukunya Pemilihan Media dan Pengembangan Mediauntuk Pembelajaran, membagi media menjadi dua ka tegori" yaitu alat bantu

pembelaj ar an ( lnstructional aids) dan media pembelajaran (Instructional media) Y*gdimaksud dengan alat bantu pembelajaran adalah segala sesuatu yangdigunakan guru untuk membanfu menyampaikan informasi (materi) yang akandipelajari siswa. Karena itu alat bantu ini disebut alat bantu pembelaj aral:I(teaching aids). Contohnya adalah penggunaan OHp, OHT, charta, model dansebagainya oleh guru Sedangkan media pembelajaran adalah media yangmemungkinkan terjadinya interaksi antara kury seorang pengembang matapelajaran dengan siswa atau sasar.ul. Interaksi disini maksudnya adalahterjadinya proses belajar pada diri siswa pada saat mediatersebut. Msalnya siswa belajar
program televisi pembelajaran dan alat bantupembelajaran dengan media

Padamedia pembelajaran pesan terdapat digunakansrswa. Media instruksionat yarg dirancang batas tertentudapat merangsang timbuJnya semacarn dialog intemal dalam diri siswa. Hal inimenimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapa t dikatakan bahwa guru telahmembuat siswa ',siap,, unfuk menerima pelajaran. .

'-!:w! ilisatnpaikan pada t<egiaton MGMP Kimia sLTA Kota solok semester I tatrun 200g*) Staf Pmgajar lurusan KmiaFMIpAltNp
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MEMILIH MEDIA PEMBELAIARAN
Ada beberipl grinsip yang perru diperhatikan dalam pemilihan media yaitu:1" Harus ada keielasan tentang maksua dan fujuan pemilihan media tersebut.2' Guru harus familiar dengan media tersebui. Untuk itu guru harus mengenarberbagai media sehingga dapat menentukan mana yang cocok dipakai untuksuatu pembelajaran tertentu.

3' sejuurlah media dapat diperbandingkan. untuk itu guru harus membuataltematif-altemati-f pemecahan y*'g dituntut sesuai dengan pencapaiantujuan belajar.
Dalam memilih media pemberajaran, ada dua pendekatan yang dapatdilakukan' Pendekatan pertama adalah memilih media yang telah tersedia dipasar.m. Dalam hd ini faktor biaya biasanya merupakan klndala bagi guru_

8uru/ di samping belum tentu media ,yfrtgtersedia tersebut cocok dipakai dalampenyampaian bahan perajaran_ dan L6ut* pemberajaran yang terahdirencanakan 8uru. Altematif kedua aaarahiengan memilih media berdasarkankebutuhan nyata yang telah d-irencanakan. saat iii pendekatan ke dua ini sangat

f:H*il 
digunakan. Guru dianjurkan ,nruk mem,ih media ytrLg

Untuk media ranc€mgan, beberapa pendekatan telah dikembangkan dalammenentukan kriteria pemilihan. soetom o (1gg3. Hat:206) -.ngutii Andersonmemberikan en'm langkah penentuan media. pendekatan y,,,g dipakainyaadalah pendekatan flowchart, dimana keenam langkah dalam proses tersebutmeliputi:
7' Menentuk"t 

-uP*uh 
pesan yang akan disampaikan itu pesan instruksional

atau hanya sekedar informasi/hiburan.
2. Menentukan apakah media itu dirancang untuk keperruan berajarinstruksionat atau alat bantu mengajar (alat perlga )3. Menentukan apakah daram usaha **aorong t?6atun belajar tersebut akandigunakan strategi a-fektif, kognitif atau psikoirotor
4. Menentukan media yang sesuai dari icerompok media yang cocok untukstrategi yang dipilih dengan mempertimbangkan tetentan ftriteria)kebijakan, fas,itas yang ad+ temampuanproduksi dan biaya5' Mereview kembali kelemahan dan kelebiiran med ia yangdipilih, bila perlumengkaji kembali dengan altematif dari no.4.
6' 

lergncanaan, pengembangan dan produksi media tersebut.
Pada prinsipnya dalam merencanakan suatu media, perlu diingat bahwafuiuarurya bukan 

-Tfuk menyampaikan ruatu informasi atau hiburan, sertamedia tersebut tidak digunakan unfuk membantu guru daram mengajar. B,a
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tujuarurya adalah untuk kedua maksud tersebut, tidak perlu direncanakan
sebuah media pembelajaran. Keenam langkah penenfuan dalam memilih media
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

sebelum memilih media, beberapa faktor lain iug" harus
dipertimbangkan, sebagai berikut:

7- Faktor siswa. Iumrah siswa yang mengikuti pemberajaran ikutmempengaruhi penenfuan media apa yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran' Bila iumlah siswa besar, sebailcrya digunakan media in-focus
dengan Power points, overhead proiector aenjan Eansparansi atau televisi.
sebalilorya jika siswa i"*ruh"{a sedikit, arprt media walr ctrart, poster,flipchart, dan papan tulis (whiteboard).

2' Faktor isi dan materi pelajaran. Hal yang perlu diperhatikan disini adalah
aPakah pelajaran tersebut menuntut tu4"air.y" komqnikasi satu arah ataudua arah' Bila komunikasi satu arah, dapui aig,^rkan media informasi,
sedang bila dituntut komunikasi dua arah, perlu dirancang mediainstruksionat interaktif, seperti peta but4 transparansi dan papan hrlis.Namun tidak tertutup kemungkinan trntuk menggabungkan aua atau lebihmedia yaitu memakai media televisi untuk menyampaikan pesan, konsep
dan prinsip tapr setelah itu siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan atau
dengan cara diskusi.

3' Tujuan belaiar yang akan dicapai, maksudoy, apakah tujuan belajar adalahunfuk melatih ketrampilan manual atau penguu.urr, to*"p 1p"*rrru*ur,1.Ketrampilan manual memerlukan praktek Guru mendemonstrasikan sec.*alangs,ng atau melalui media gambar (video). Kemudian siswa
mempraktekkan dengan meniru gelakan atau prosedur melakukan suatu
prosedur kerja- Pembelajaran ditutup dengan kesempatan latihan sepuasnya
sampai setiap siswa mamPu melakukan sesuai dengan Standar Kompetensi
yang ditetapkan.

4' Fungsi 8uru adalah untuk mengkomunikasikan informasi kepada siswa.
Untuk ifu guru harus menggunakan beberapa saluran sensori seperti saluran
penglihatan dan perabaan selama proses belajar berlangsung. s"tutut ito
harus dilakukan observasi untuk memeriksa umpan balik (feed-back) untuk
meyakinkan apakah komunikasi sudah berlangsung dan tujuan belajar sudah
tercapai.

Dalam memilih media pembelajaran, sejumlah faktor yang terkait harus
dipertimbangkan. I*g teqpenting harus diliirat apakah media yang dipilihtersebut tepat dipakai untuk mencapai tujuan belaiar. selanjuhya,
dipertimbangkan dari segi biaya,ketersediaan arus listrik faktor siswa dan guru
suasana kelas seperti cahaya dan sirkulasi udara.
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Khusus dalam pemberajaran Kimi4 perru dipikirkan untuk meranc.ulgmedia y*.g menarik untuk dipakai daram^pror", p"-belajaran. usaha y,^gdapat dilakukan antara lain merancang char t/bagxr yang menggambarkanhubungan antara ko:rsep-konsep Kimia ,""r,irrggu siswa *rrJrr, *#gir,gut dandapat mengaplikasikannya dalam. pengerjaan tugas. Di samping, ifu dalammenjelaskan beberapa konsep Kimia, grL auput niemakai metoaalemonstrasi,yang dikombinasikan dengan metoda ceramah dan diskusi. Kombinasi ini dapatmenciptakan teriadinya komunikasi dua arah antara guru dan siswa, sehinggainteraksi pembelaiaran lebih efektif- Contoh demonstrasi yang dapat diberikan dikelas misalnya menamp,kan beberapa reaksi perobahan warna, reaksipengendaparu reaksi endoterm dan eksoterm dan sebagainya. pemanfaatan
indera penglihatan dan pendengaran siswa ini diharapkan lebih mengefektifkanproses belajar siswa sezuai dengan kerucut pengaraman Dale. #h"rupkr.pengamatan ini akan menimbulkan motivasi siswa untuk ingin mengetahuiIebih datam tentang Kimia yangakan memperlancar proses pembelajaran Kimia.untuk konsep yang tidak mungkin didemonstrasikan, dianjurkan guru-guru Kimia dapat mempersiapkan *"ai, hin seperti chaft berupa bagan yangmenarik, atau mempersiapkan media OI{P/OHI yang dapat digunakansewaktu-waktu, bahkan kalau mungkin merancang media cAI. Dengan telahdipersiapkannya media unfuk mata pelajaran yurrg"aiuruh, maka daram prosespembelaiarmr $uru-bisa lebih banyal punya *utL untuk berinteraksi dengansiswa melalui metoda tanya jawab atau diskusi.

C. MERANCANG MEI}IA PEMBELAJARAN

Dalam merancang media pemberajaran, beberapa hal ytrLg harusdiperhatikan antdra lain :

1' Kesederhanaan' Secara umum kesederhanaan itu mengacu kepadaiumlah
elemen yffig terkandr.rng daram suatu visuar. ]umlah elemen yang lebihsedikit akan memudahkan siswa menangkap dan memahami pesan yangdisaiikan visuar tersebut. Apabi! 

lesan it pr"i*s dan rumit, bagilah kedalam beberapa visuar agar mudah terbaca dan mudah dipahami. Ianganmemasukkan terlaru banyak teks daram setiap tampilan media.2' Keterpaduan, mengacu kepada hubungan yorsterdapat diantara eremen-elemen visual y*lg ketika diamati akan ilerfungsi secara bersama.Rancanglah agar antara konsep yang satu dengan konsep yang lain dapat
- ditayangkan berupa bagan yang sating terkait.3. Penekanan. Meskipun penyajian visuat dirancang sesederhana mungkin,seringkali konsep yffig ingin disajikan memerrukan penekanan terhadapsalah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Har ini dapat
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dilalcukan dengan menggunakan warna menyolo! ukuran atau ruang
penekanan

4' Keseimbangan. Bentuk atau pola yang dipilih sebailcrya menempati ruang
Penayangan yan8 memberikal persepsi keseimbangan meskipun tidak
seluruhnya simetris.
Beberapa rancangan media dapat dibuat guru, tergantung fasilitas yang

tersedia di sekolah. Y*B paling sederhana adalah charta. Kalau di sekolah
tersedia olf, guru dapat memifih artematif menggunakan oHp dengan
mempersiapkart media transparansi (berwama lebih baik karena lebih menarik
minat dan motivasi siswa). Faktor kesederhanaan, keteqpaduan dll harus
diperhatikan agar tayangan visual lebih menarik.

Sebagian 8uru masih menggunakan banyak informasi verbal dalam
media' HaI ini harus dihindari. Carilah kata kunci yang berupa konsep dari
materi ymg akan dipelaiai siswa, kemudian hububngkan 

^iuru kata kunci
yang satu dengan yang lain. DengEm menayangkan bagan yang menunjukkan
hubungan antara koruep fud, siswa dapat diajak beryikir. Guru dapat
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa agar proses berpikir te4adi
dalam diri siswa sehingga siswa menemukan konsep. Dengan aktifnya siswa
mengkonstruksi pengetahu *r, makapemahaman siswa akan lebih baik.

D. MODUL PEMBELAIARAN

Salah satu media yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar adalah
modul' Modul adalah media cetak yang berisi bahan - bahan pelajaran mengenai
safuan bahasan tertenfu ymgdisusun secara sistematis, operasion al, dmterarah
untuk digunakan oleh peserta didik disertai dengan pedoman penggunaannya.
Menurut Nasution (lw9: 205) "Modul adalah suatu unit yang rengkap yntg
berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan uer4alr y& disusun
untuk membanfu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas". sistenr pembelajaran dengan modul merupakan
pengembangan sistem pendidikan yau;lg lebih efesierL relatif dan efektif. Modul
termasuk kedalam media telorologi cetak Materi cetak dan visual merupakan
dasar pengembangan dan Penggunaan kebanyakan materi pelajaran. prin^sip
utama dalam sistem pembelajaran dengan modul adalah meningkatkan
efektifitas belajar di sekolah dalam hal penggunaan waktu , d.arra, fasilitas dan
tenaga secara tepat.

Modul memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk belajar sendiri
dengart kemampuan dan kecepatan masing-masing. Selain itu dengan modul
siswa dapat mengontrol kemajuan belajamy+ siswa tidak dapat melJnjutkan ke
suatu unit pelajaran berikuhrya sebelum ia menguasai unit yang sedang
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dipelajarinya. Disamping itu dengan menggunakan modul siswa dapat belajar
tanpa terikat oleh tempat dan waktu. Siswa dapat mempelajari modul di
Perpustakaan, di rumah, dan dimana saja.

Karakteristik modul (www.pusaumates.or.ia adalah :

1,. Self instructional (siswa mampu membelajarakan diirinya sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain)

2. Self contained (seluruh materi pembalajaran dari satu unit kompetensi
atau sub kompetensi yatg dipelajari terdapat di dalam satu modul
secara utuh).

3. Stand alone (modul yffig dikembangkan tidak tergantung pada media
lain dan tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain)

4. Adaptif (modul memiliki daya adaptif yang ti"sF terhadap
perkembangan ilmu dan teknotogi)

5. User frienilly (modul bersahabat dengan user atau pemakai, membantu
kemudahan pemakai untuk direspon)

6. Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas serta up to date, tersedia
contoh<ontotu soal-soal latihan dan sebagainya.

7. Bahasan modul sederhana, lugas dan komunikatif
8. Pada modul terdapat ranglrrrman matei, umpan balik atas penilaian

siswa.
Tujuan penulisan modul dalam proses betajar mengajar menurut

Suryosubroto (1983: 18)dan (www.pusdiknakes.or.idldatalmoduU adalah agar:
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbal, sehingga ujuan pembelajaran dapat dicapai sec,ua efisien
dan efektif.

b. Memungkinkan siswa mengikuti program pembelajaran sesuai dengan
kecepatan dan kemampuannya sendiri.

c. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan
lingkungan dan sumberr belajar, sehingga dapat menghayati kegiatan
belajar, baik dibawah bimbingan guru atau tanpa bimbingan guru.

d. Meningkatkan motivasi siswa karena siswa dapat menilai dan
mengetahui hasil belajar sendiri seciua berkelanjutan.

e. siswa benar-benar menjadi titik pusat kegiatan belajar mengajar.
f. Kemajuan siswa dapat diiluti dengan frekuensi yang lebih ti"SF

melalui evaluasi padasetiap modul berakhir.
g. Modul disusun berdasarkan konsep yang menekankan bahwa siswa

harus secara optimal menguasai bahan pelajaran yang disajikan dalam
bentuk modul itu.

6



E. PEMBUATAN MODUL PEMBELATARAN KIMIA

Modul pembelajaranyang dibuat terdiri dari:
1. Pedoman Guru dan Siswa
2. Lembaran Kegiatan Siswa
3. Lembaran Kerja
4. Lembaran Tes
5. Kunci Lembaran Kegiatan Siswa
6. Kunci Lembaran Kerja
7. Kunci Lembaran Tes

Tahapan yang dilakukan dalam membuat modul adalah :
1,. Menprsun kerangka modul derrgan cara:

a. Merumuskan standar mkompetensi, kompetensi dasar danindikator pemberajaran yang akanm dicapai siswa dalam
mempelajari pokok bahasan tertentu.

b' Menmfukan konsep-konsep yang harus dikuasai siswa2. Merancang modul. penyajian materi dalam modul diawali dengan petakonsep yang menggambarkan hubungan antara konsep-konsep dalammateri tersebut. Selanjuhrya usahakan untuk merobah informasi verbalyang terdapat dalam bul<tr teks tersebut meniadi bentuk gambar ataubagan. Dengan demikian, siswa tidak hanya jir,rgrhi informasi verbarseperti ytrtg terah ada daram buku, Metarui gambar dan bagan y{Lgdiberikan, proses belpikir akan terjadi pada ,ult ,ir*u mencoba untuk
memahami gambar yffig diberikan. Agar siswa dapat memahami konsepyang diinginkan, beri panduan dengan c.ua membuat pemyataan tidak

- lengkap yang harus diisi siswa (fiII i"j.
3. Menyusun bagian-bagian modul yang terdiri dari:

a' Lembaran Kegiatan siswa yang memuat materi pelajaran yang
harus dilarasai siswa. Materi ini dibuat dalam bentuk gambar dan
bagan yang dilengkapi dengan panduan berupa pemyataan tidak
lengkap yang harus diisi sisw4

b' Lembaran Koi+ berupa pertanyaan yang bertuiuan untuk
menguji sejauh mana siswa terah memahami konsep. Daram
Penggunaan lembararr keqa, siswa dapat diberi tunci setelah
selesai mengerjakan lembaran kerja ini, ag* siswa dapat
mengetahui s"iarh marur dia telah belajar.

c. Lembaran Tes, berfujuan untuk menguji pemahaman siswa
terhadap konsep yang diperajari, up"t t' terah sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
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d. Kunci Lembaran Kegiatan siswa Kunci Lembaran Kerja dan Kunci
Lembaran Tes

4. Modul yang dibuat sebailcrya diujicoba dahulu sebelum diproduksi.

F. PENUTUP

Keberhasilan pembelajaran tergantung antara lain pada motivasi siswa.
Penggunaan modul berwama yang dilengkapi dengan gambar dan peta konsep
diprediksi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Tampilan modul yang
menarik menggunakan wama yang sesuai dengan selera siswa menjadi salah
satu faktor yang dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa dalam
belajar. Adanya gambar-gambar dan bagan yang juga berwarna mempermudah
siswa dalam memahami serta mengngat konsep yang ditayangkan tersebut.
Dengan demikian, akan terjadi peningkatan retensi dengan adanya gambar dan
bagan. Adanya peta konsep dalam modul memudahkan siswa untuk
menghubungkan konsep yang satu dengan konsep ymtg lain serta melihat
keterkaitart antar konsep. Model penyajian informasi yang minimalis informasi
verbal menuntut siswa untuk lebih aktif belajar, karena siswa dituntut untuk
menemukan sendiri konsep dengan ciua mempelajari bagan dan gambar yffig
diberikan.

Contoh rancangan modul adalah sebagai berikut:

Perhatikan gambar berikut untuk memahami perbedaan daya hantar senyawa

ion dalam bentuk padatan, lelehan dan larutan

Gambar 8. Daya hantar senyawa NaCl padatan

8
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Pada gambar 8, lon-ion senyawa NaCl dalam padatan terikat kuat/temah
1r1, sehingga dapatftidak dapatlel menghantar arus listrik,karena ada/tidak ada py
ion yang bergerak bebas. Pada gambar g terlihat sebelum dipanaskan , padatan

a-+cr

NaCl dapatftidak

dapat 61 m€ngantor-

kan arus listrik.

Setelah padatan

senyawa ionik NaCl

dipanaskan didapat

lelehan yang meng-

hasilkan (o)

yang bergerak bebas

sehingga menyebab-

Gambar g. Daya hantar telehan Nacl kan terjadinya ..'.'....

.,..(6) elektron pada elektroda, yang ditandai dengan...... ... (7).

coba perhatikan gambar 10. Nacl pada gambar 10 dilarutkan datam air
sehingga menghasilkan larutan senyawa ion. Larutan ini dapat/tidak dapat p1
menghantarkan arus ristrik karena .. . . .. .. . (e). Dari ke tiga gambar yang diberikan
diatas dapat disimpurkan bahwa senyawa yang berbentuk

Gambar 10. Daya hantar larutan NaCl

padatan mempunyai sifat

daya hantar listrik : ..............

(io) disebabkan karena

trrl. Apabila senyawa

padatan ini di lelehkan,

maka sifat daya hantar

listriknya ...... (12) karena ada

n}a trsl sedangkan

apabila dilarut kan dalam
pelarutnya, maka sifat daya

hantar listriknya akan ..........

1r+1 karena .......... (r5)

9
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